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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Pengertian  Judul 

Agar dapat memberikan kejelasan mengenai maksud dari judul yang 

diangkat, maka tiap-tiap kata dari judul tersebut perlu dijabarkan 

pengertiannya, yaitu sebagai berikut : 

a. Penataan :  proses, cara, perbuatan menata, pengaturan, penyusunan.1   

b. Street scape : keadaan lingkungan jalan2 

c. Jalan Lawu : merupakan nama salah satu penggal jalan di Karanganyar 

sebagai jalur utama penghubung Solo-Tawangmangu.  

d. Karanganyar : merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Pusat 

administrasi berlokasi di Karanganyar Kota, sekitar 14 km sebelah timur 

Kota Surakarta. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sragen di 

utara, Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Magetan (Jawa Timur) di timur, 

Kabupaten Wonogiri di selatan, serta Kabupaten Boyolali, Kota Surakarta, 

dan Kabupaten Sukoharjo di barat.3 

e. Kawasan : daerah tertentu yg mempunyai ciri tertentu, seperti tempat 

tinggal, pertokoan, industri, dan sebagainya.4 

f. Shopping Street : adalah toko yang berdiri sendiri dan berderet di 

sepanjang jalan, baik jalan dalam bangunan besar maupun kecil. Biasanya 

untuk menjual barang kebutuhan sehari-hari. Letak berdekatan dengan 

perumahan sehingga memudahkan pelayanan. Bangunannya sendiri bebas 

untuk direnovasi.5 

g. Rekreatif : yang menyegarkan dan yang menghibur.6 

 

                                                           
1 http://kbbi.web.id/tata 
2
 http://www.oxforddictionaries.com/ms/definisi/bahasa-inggeris/streetscape 

3
 http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Karanganyar 

4
 http://kbbi.web.id/kawasan 

5
 http://vionajessica.wordpress.com/2011/04/03/bab-ii-bag-2/ 

6
 http://mr-zan.blogspot.com/2011/12/strategi-pembelajaran-rekreatif.html 
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Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian judul 

Penataan Penggal Jalan Lawu di Karanganyar sebagai Kawasan Shopping 

Street yang Rekreatif adalah suatu proses penataan alur pergerakan, 

sirkulasi manusia maupun kendaraan agar tercipta sebuah sistem yang baik 

untuk meningkatkan kualitas Jalan Lawu di Karanganyar, yang nantinya 

akan dirancang sebagai kawasan perbelanjaan dengan penambahan 

berbagai fasilitas untuk pejalan kaki guna memberikan kenyamanan dalam 

menikmati suasana dan kemudahan akses bagi siapa saja yang 

mengunjungi kawasan tersebut. 

 

1.2 Latar Belakang 

1.2.1   Umum 

Berbelanja ataupun membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari 

merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari masyarakat, kebutuhan 

tersebut dapat diperoleh dari warung, toko, dan pasar tradisional ataupun 

pusat perbelanjaan yang ada. Sejalan dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta perkembangan jumlah penduduk maka 

timbul permasalahan baru di masyarakat, yang mana masyarakat 

menginginkan adanya suatu pusat perbelanjaan yang mampu menampung 

dan melayani penyediaan akan kebutahan-kebutuhan tersebut. Perilaku 

masyarakat yang semakin maju dan berkembang ini menimbulkan 

keinginan masyarakat akan suatu fasilitas tempat perbelanjaan yang 

lengkap, baik, aman dan nyaman. 

 Hal ini  yang mendorong perlunya penataan kembali penggal jalan 

Lawu di Karanganyar agar tercipta sebuah sistem yang baik untuk 

meningkatkan kualitas jalan Lawu di Karanganyar, yang nantinya akan 

dirancang sebagai kawasan shopping street. Dimana  kegiatan pada 

kawasan  perbelanjaan tidak hanya sekedar untuk berbelanja, akan tetapi 

juga bisa untuk rekreasi, dan mencari hiburan. Konsep ini mengalami 

perkembangan pesat dan banyak dipakai oleh berbagai pusat 

perbelanjaan baik di dalam maupun di luar negeri. 
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Sebagai contoh adalah kawasan Malioboro Yogyakarta, jalan 

Malioboro sangat terkenal dengan para pedagang kaki lima yang 

menjajakan kerajinan khas Jogja dan warung-warung lesehan di malam 

hari yang menjual makanan gudeg Jogja serta terkenal sebagai tempat 

berkumpulnya para seniman yang sering mengekpresikan kemampuan 

mereka seperti bermain musik, melukis, pantomim, dan lain-lain di 

sepanjang jalan ini. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aktifitas 

pengunjung tidak hanya dibatasi untuk berbelanja saja, akan tetapi 

mereka juga dapat mencari hiburan untuk menghilangkan penat dari 

aktifitas sehari-hari. 

 

Gambar 1.1 Malam di Malioboro Yogyakarta 

Sumber : http://ranarast.files.wordpress.com/2013/03/20130202_202301_lls.jpg 

 

1.2.2 Khusus 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 

Propinsi Jawa Tengah dengan batasan sebagai berikut : 

a) Utara : Kabupaten sragen 

b) Timur : Kabupaten Magetan Jawa Timur 

c) Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo 

d) Barat : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali 

Rata–rata ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar  berada 

 di  atas permukaan  laut yakni sebesar 511 m, adapun wilayah terendah di 

kabupaten Karanganyar berada di kecamatan Jaten yang hanya 90  m  dan 
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wilayah tertinggi berada di kecamatan Tawangmangu yang mencapai 2000 

m di atas permukaan laut. 

Wilayah pembangunan di Kabupaten Karanganyar meliputi 5 

(lima) sub wilayah pembangunan. 

 

Tabel 1.1 Pembagian Sub Wilayah Pembangunan (SWP) 

No.  SWP Kecamatan Pusat 
Pengembangan 

Kota 

Potensi Yang 
Dikembangkan 

1 SWP I Karanganyar, 
Tasikmadu, 
Mojogedang 

Karanganyar Pemerintahan, pendidikan, 
perumahan, kesehatan, 

perhubungan, 
perdagangan, peternakan, 

dan pertanian. 
2 SWP II Jaten,  

Tasikmadu, 
Kebakkramat 

Jaten Industri, perhubungan, 
perdagangan, peternakan, 

dan pertanian 
3 SWP III Karangpandan, 

Kerjo, Matesih 
Karangpandan Perkebunan, perhubungan, 

perdagangan, peternakan, 
pariwisata, dan perikanan 

4 SWP V Jumapolo, 
Jumantono, 
Jatiyoso, 
Jatipuro 

Jumapolo Pertanian, peternakan, 
pengairan, perdagangan, 

dan industri pengolah hasil 
pertanian 

5 SWP VII Gondangrejo  Gondangrejo Pariwisata, perkebunan, 
perhubungan, pertanian, 

holtikultura, industri, 
perumahan, perdagangan, 

dan peternakan 
Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 6 Tahun 2009 

 

Berdasarkan keputusan yang telah ditetapkan dalam peraturan 

daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 6 Tahun 2009, kecamatan 

Karanganyar termasuk dalam Sub Wilayah Pembangunan satu (SWP 1) 

dengan pengembangan potensi salah satunya yaitu pada sektor 

perdagangan. Hal ini terlihat jelas dengan banyaknya deretan pertokoan di 

sepanjang penggal Jalan Lawu ini. 

Penggal Jalan Lawu sebagai jalur alternatif penghubung Solo-

Tawangmangu memiliki potensi yang besar dalam perdagangan dan 

rekreasi. Akan tetapi pada kawasan ini masih minim fasilitas publik yang 

mampu mendukung kenyamanan dan keamanan pengunjung saat 
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berbelanja. Banyaknya aktivitas pada kawasan ini menyebabkan padatnya 

arus kendaraan serta pergerakan manusia. Oleh karena itu perlu adanya 

suatu penataan yang mampu mengangkat image Jalan Lawu dan juga 

sebagai generator perekonomian kawasan ini. 

 

1.2.2.1 Pentingnya penataan kembali penggal jalan Lawu 

a. Menurunnya kualitas fisik ruang koridor dan kawasan sekitarnya. 

b. Penggal Jalan Lawu merupakan jalur alternatif menuju kawasan wisata 

khususnya di Tawangmangu yang memiliki potensi besar dalam 

perdagangan dan rekreasi. 

c. Merupakan kawasan strategis sebagai pusat perbelanjaan kota karena 

kawasan ini didominasi oleh sektor perdagangan. 

 

1.2.2.2 Kendala Kawasan  

Kendala yang ada di kawasan penggal Jalan Lawu Karanganyar 

antara lain : 

a. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan sehingga 

menimbulkan pemandangan yang tidak baik. 

 

Gambar 1.2 Sampah berserakan 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2014 

 

b. Kurangnya perhatian dinas terkait terhadap kondisi fisik fasilitas bagi 

pejalan kaki. 
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Gambar 1.3 Paving blok yang rusak 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2014 

 

c. Sistem parkir yang mengganggu kenyamanan pejalan kaki, bahkan 

berpotensi membahayakan pejalan kaki. 

 

Gambar 1.4 Parkir motor di jalur pedestrian 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2014 

 

d. PKL yang belum tertata dengan baik. 

 

Gambar 1.5 PKL di jalur Pedestrian 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2014 
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Gambar 1.6 PKL di bahu jalan 

Sumber : Dokumentasi penulis, 2014 

 

e. Minimnya fasilitas pendukung di sepanjang jalur pedestrian, misal : 

tempat sampah, tempat penyeberangan, area istirahat bagi pejalan 

kaki, rambu-rambu, telepon umum, dll. 

f. Desain jalur pedestrian yang seperti ala kadarnya. 

Untuk itu, diperlukan penataan kawasan di penggal Jalan Lawu 

Karanganyar sebagai pusat perdagangan dan perbelanjaan yang rekreatif, 

lengkap dengan berbagai fasilitas pendukung, khususnya dalam penataan 

jalur pedestrian, parkir,  sitting group, street  furniture  dan  lain-lain  

sehingga  bisa  memenuhi  tuntutan  dan  kebutuhan konsumen dan calon 

pengguna akan proses berbelanja yang rekreatif. 

Kegiatan  berbelanja saat  ini  bukanlah  merupakan suatu 

aktifitas konsumtif rutin semata,  namun  juga  cenderung  menjadi  sebuah  

rekreasi. Tidak  jarang  orang memanfaatkan waktu luangnya untuk 

berbelanja di pusat-pusat perbelanjaan bersama seluruh anggota keluarga. 

Oleh karena itu, penataan kawasan ini nantinya diharapkan tidak hanya 

mampu mengatasi permasalahan yang saat ini terjadi, namun juga mampu 

memberikan  nilai  tambah  bagi  kawasan,  sebagai  alternatif  tujuan  

wisata  bagi masyarakat di kota Karanganyar maupun dari luar, khususnya 

wisata belanja. 
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1.3 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana konsep penataan shopping street pada penggal Jalan Lawu 

di Karanganyar ? 

b. Bagaimana merancang shopping street di Jalan Lawu agar menjadi 

kawasan perbelanjaan yang rekreatif ? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran  

a. Membuat konsep penataan penggal Jalan Lawu di Karanganyar 

sebagai kawasan shopping street yang rekreatif. 

b. Sebagai ruang publik yang dapat menampung dan melayani kegiatan 

perbelanjaan masyarakat akan barang-barang primer, sekunder, tersier 

dan juga sebagai pusat rekreasi bagi masyarakat Karanganyar 

khususnya serta masyarakat luas yang sedang berkunjung di kawasan 

tersebut. 

c. Menjadikan kawasan tersebut sebagai kawasan komersil yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian kota Karanganyar. 

 

1.5 Lingkup Pembahasan 

Aspek-aspek yang dibahas menyangkut : 

a. Seluruh aspek fisik yang berhubungan dengan perancangan seperti 

lingkungan tapak, massa bangunan, dan pembentukan ruang. 

b. Data mengenai kota Karanganyar khususnya luas wilayah, lingkungan 

sosial dan pertumbuhan penduduk. 

c. Konsep shopping street dan penerapannya. 

 

1.6 Metode Pembahasan 

a. Pengumpulan Data 

1. Studi literatur 

Mencari studi pustaka yang berkaitan dengan objek observasi. 

2. Survey lapangan 
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Melakukan pengambilan data dan pengamatan langsung di lapangan 

untuk memperoleh data primer. 

b. Analisa Data Perancangan 

Melakukan pencocokan antara kondisi di lapangan dengan tujuan dan 

sasaran, kemudian dilakukan pembahasan untuk mendapatkan 

penyelesaian permasalahan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang permsalahan yang diangkat sebagai 

dasar perencanaan dan perancangan untuk mewujudkan tujuan yang 

akan dicapai dengan menggunakan metode tertentu. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisikan tentang kajian obyek, studi literature meliputi pengertian 

shopping street, aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam desain 

shopping street, elemen pendukung pada shopping street, klasifikasi 

pusat perbelanjaan, pengertian jalur pedestrian, perencanaan 

pedestrian pada shopping street, elemen urban design / streetscape,  

prinsip desain jalur pejalan kaki, persyaratan teknis jalur pejalan kaki, 

kriteria kenyamanan pejalan kaki, tinjauan tentang arcade pada 

pertokoan dan  studi banding tentang shopping street. 

 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN 

Berisikan tentang data lokasi, data penduduk, lingkungan sosial dan  

gagasan perancangan. 

 

BAB IV ANALISA KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 
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Berisikan tentang gagasan perencanaan serta analisa dan konsep 

makro maupun mikro untuk mendapatkan konsep yang sesuai dengan 

judul. 




